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Dana Saving Tutupi
Tunggakan DBH

PALU, MERCUSUAR- Untuk menyiasati
adanya tunggakan dana bagi hasil (DBH)
di beberapa kabupaten/kota di Sulteng,
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sulteng
akhirnya menempuh langkah dengan
mengambil dari dana saving dan dana alokasi

fisik.

Hal itu diungkapkan
Kepala Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Setdaprov Sulteng
Eda Nur Ely. Menurutnya,
penggunaan dana dari al-
okasi dana lain seperti dana
saving dan dana alokasi fisik
tidak menyalahi aturan yang
berlaku. “Daripada men-
ganggur, ya kami pakai dana
alokasi fisik,” kata Eda Nur
Ely, kemarin (23/7/213).

Penggunaan dana lain
untuk menutupi tunggakan
DBH, memang pernah di-
ungkapkan anggota Deprov
Sulteng, Zainal Abdu. Ia
pernah menjelaskan kalau
penggunaan dana lain me-
mang dibenarkan dalam
aturan.

Saat ini, beberapa

kabupaten mengakui kalau
DBH yang menjadi haknya
telah tersalurkan. Misalnya
diungkapkan Kabis
Anggaran Dinas PPKAD
Donggala, Ferdy Rangan.
Ia menjelaskan DBH dari
Provinsi Sulteng, sudah
diterima seluruhnya oleh
Pemkab Donggala, pada 5
Juli lalu sekira Rp4 M leb-
ih. Sehingga tidak ada lagi
tunggakan dari pihak pro-
vinsi. Demikian juga den-
gan Kabupaten Parmout,
Poso, Morowali, Tolitoli,
Tojo Unauna, Bangkep dan
Banggai sejak tanggal 5
Juli 2013. Hanya dua ka-
bupaten yang agak lam-
bat .menerima dananya,
sebab masuknya tanggal
8 Juli, yakni Kabupaten

Sigi dan Kabupaten Buol.
Itu pun mereka sudah
menerimanya.

Secara keseluruhan kata
Eda panggilan akrabnya
DBH tahun 2013 yang telah
tersalurkan sebesar Rp61
miliar (M), telah ditrans-
fer oleh BPPKAD Provinsi
Sulteng medio 28 Juni 2013
lalu. Sehingga, jika ada kelu-
han dari pemerintah daerah
belum menerimanya itu
tidak benar.

Lebih lanjut diungkap-
kan Eda, pihaknya akan
meminta surat konfirmasi

dari masing - masing kabu-
paten/kota, supaya bisa ter-
lihat tanggal berapa DBH itu
masuk ke rekening Pemkab
dan dimana letak perma-
salahan keterlambatannya.
Harapannya, supaya kede-
pannya bisa menjadi bahan
evaluasi. Adapun pembia-
yaan transfer untuk DBH
ke masing-masing rekening
Pemkab sebesar Rp35 ribu.
Selama ini pihaknya men-
transfer DBH ke masing-
masing rekening DPAD,
dan pada umumnya mereka
menggunakan rekening

Bank Sulteng.

Ditambahkan Eda,
konsep DBH ini, adalah
Surat Keputusan (SK) dari
Dinas Pendapatan Daerah
(Dispenda), kemudian di-
teruskan ke Gubernur lalu
ke BPPKA. Namun, tar-
get pembagian DBH itu
ditentukan oleh Dispenda,
kebetulan target DBH ta-
hun ini dibagi dalam empat
triwulan. Adapun persen-
tasenya, secara berturut
- turut adalah 20 persen,
30 persen, 30 persen dan
ZQ PEersen. URY/SAH/HID

Poros Peana-Mapahi Segera Diperbaiki

SIGI, MERCUSUAR-
Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Sigi di tahun ini,
telah menganggarkan per-
baikan jalan mulai dari
Desa Peana sampai Mapahi,
sepanjang 10 kilometer.

“Anggaran itu, sudah
mendapat persetujuan
dari DPRD dan melekat di
Dinas Pekerjaan Umum,”
kata Wakil Bupati Sigi

roda empat, berhubung
jalan sekarang hanya bisa
dilalui kendaraan roda dua.
Bukan hanya itu, Pemkab
Sigi juga akan memper-
baiki jalan menuju tiga
desa di Kecamatan Pipikoro
Kabupaten Sigi yang te-
risolir, yakni Desa Mamu,
Kalamanta dan Banasu per-
baikannya masih dalam
perencanaan, karena pe-




